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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode Activity Based Costing (ABC) dan menentukan harga jual 
dengan metode Cost Plus Pricing pada Industri Beton & Paving Blok Maris Gama. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Sumber data menggunakan data primer dan sekunder yang dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan harga pokok produksi menggunkan metode Activity 
Based Costing (ABC) untuk keseluruhan produk sebesar Rp45.131.792,73. Harga 
jual menurut perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan metode cost plus 
pricing untuk produk paving blok,  sedangkan pada produk batako, beton, saluran, 
loster, tutup beton, dan makam, harga jual lebih tinggi menurut metode perusahaan 
dibandingkan dengan metode cost plus pricing. 
Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Activity Based Costing, Harga Jual, 
Cost Plus Pricing. 
Abstrack 
This study aims to determine the calculation of the cost of production using the 
Activity Based Costing (ABC) method and determine the selling price using the Cost 
Plus Pricing method in the Maris Gama Block Concrete & Paving Industry. This 
research is a qualitative research with a descriptive approach. Sources of data using 
primary and secondary data collected using observation, interview, and 
documentation techniques. The results of this study indicate that the cost of goods 
manufactured using the Activity Based Costing (ABC) method for the entire product 
is IDR 45,131,792.73. The selling price according to the company is lower than the 
cost plus pricing method for paving block products, while for concrete, concrete, 
channel, loster, concrete cover and grave products, the selling price is higher 
according to the company method compared to the cost plus pricing method. 










Latar Belakang  
Perkembangan dunia bisnis pada saat ini mengalami kemajuan sangat pesat 
yang disertai dengan kemajuan teknologi yang canggih. Kemajuan teknologi dan 
ilmu pengetahuan dalam segala bidang juga berpengaruh pada dunia bisnis 
sehingga mengakibatkan munculnya persaingan bisnis yang ketat. Maka dari itu 
pengusaha harus dituntut agar mampu mempertahankan bisnisnya untuk tetap 
bersaing dengan para pesaingnya. Banyaknya pesaing yang muncul tidak hanya 
pada perusahaan manufaktur, tetapi juga pada perusahaan jasa (Nur’aini, 2017). 
Meningkatnya persaingan dalam industri sejenis mengakibatkan pasar untuk 
industri tersebut menjadi price sensitive, dimana peningkatan atau penurunan 
harga yang relatif kecil dapat mengakibatkan dampak yang signifikan pada 
penjualan. Salah satu usaha yang mungkin dapat ditempuh oleh perusahaan 
adalah dengan mengendalikan faktor-faktor dalam perusahaan, seperti 
mengurangi dan mengendalikan biaya, tanpa harus mengurangi kualitas dan 
kuantitas produk yang telah ditetapkan. Pengendalian biaya akan lebih efektif bila 
biaya-biaya diklasifikasikan dan dialokasikan dengan tepat. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Rotikan (2013) 
bahwa pengalokasian biaya dan penentuan harga produk dalam perusahaan 
merupakan hal yang penting, agar tidak terjadi overcosting atau undercosting 
dalam penentuan harga pokok. Untuk menghindari hal tersebut, maka diperlukan 
suatu metode yang lebih baik dan tepat. Salah satu metode perhitungan harga 
pokok produksi adalah Metode Activity Based Costing. Metode ini dapat 
membantu manajemen dalam mengalokasikan biaya overhead dan mampu 
memberikan informasi yang lebih akurat. 
Selain penentuan harga pokok produksi, hal yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan adalah dengan menentukan harga jual agar mampu bersaing di 
pasaran. Harga jual yang terlalu tinggi akan menjadikan produk kurang bersaing 
di pasar, sementara harga jual yang terlalu rendah tidak akan memberikan 
keuntungan bagi pengusaha. Salah satu metode dalam menentukan harga jual 
yaitu metode Cost Plus Pricing. Metode ini adalah metode penetapan harga jual 
produk dengan cara menambahkan biaya total produksi dengan nilai marjinnya. 
Salah satu perusahaan manufaktur yang ada di Sumbawa yang dapat 
diterapkan metode Activity Based Costing (ABC) dan metode Cost Plus Pricing 
adalah Industri Beton & Paving Blok Maris Gama. Maris Gama memiliki berbagai 
macam jenis produk yang dihasilkan, seperti pembuatan beton, batako, paving 
blok dan sejenisnya. Perusahaan ini didirikan sejak tahun 2013 oleh Bapak 
Alimuddin yang berlokasi di Jalan Bypass Nijang, Desa Nijang, Sumbawa Besar. 
Seluruh biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi berbagai jenis produknya 
dicatat dengan pencatatan yang masih sederhana, dimana pencatatan yang 
dilakukan hanya berupa hasil unit produksinya yang nantinya akan digunakan 
sebagai perhitungan gaji karyawannya, sehingga setiap produk dalam usaha ini 
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mengkonsumsi biaya overhead yang sama, bukan berdasarkan pada aktivitas-
aktivitas yang menyertai masing-masing produk. 
Berdasarkan latar belakang tersebut dan juga pentingnya melakukan 
perhitungan harga pokok produksi serta penentuan harga jual produk, maka 
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perhitungan Harga 
Pokok Produksi Dengan Metode Activity Based Costing (ABC) Dan Penentuan 
Harga Jual Pada Industri Beton & Paving Blok Maris Gama”. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tempat penelitian 
ini dilaksanakan di Industri Beton & Paving Blok Maris Gama, Jalan Bypass 
Nijang, Desa Nijang Sumbawa Besar. Dilaksanakan pada bulan Oktober 2019. 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang dilakukan adalah pengumpulan data, reduksi data, uji 
keabsahan data dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik , dan triangulasi 
waktu, analisis data, dan kesimpulan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi erhitungan Biaya produksi 
1. Biaya Bahan baku 
Biaya bahan baku yang digunakan pada Industri Beton & Paving Blok Maris 
Gama yaitu : pasir, semen, dan besi dengan total biaya sebesar Rp21.015.000. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Industri Beton & Paving Blok Maris Gama memiliki 6 tenaga kerja yang bekerja 
dibagian produksi. Sistem penggajian tenaga kerja sesuai dengan produk dan 
jumlah produk yang dihasilkan, bukan berdasarkan jam kerja atau upah 
perharinya. Total biaya tenaga kerja langsung selama bulan Mei 2020 adalah 
sebesar Rp18.650.000. 
3. Biaya Overhead Pabrik 
a. Bahan penolong yang digunakan yaitu oli, keramik, dan nat keramik 
dengan total biaya sebesar Rp3.600.000 
b. Biaya listrik yang dikeluarkan selama bulan Mei 2020 untuk proses 
produksi adalah sebesar Rp4.071,4. 
c. Biaya tenaga kerja tidak langsung yang dikeluarkan adalah untuk 
karyawan yang mengantar pesanan produk, dengan total biaya sebesar 
Rp1.000.000. 
4. Biaya Peralatan. 
Perlatan yang digunakan yaitu cetakan paving, cetakan batako, cetakan beton, 
cetakan saluran, cetakan loster, cetakan tutup beton, cetakan makam, sekop, 
ember, cangkul, ayakan, selang air, mesin air, arko, palu karet, cepang, palu 
besi, gunting kawat, pemotong keramik, pemotong besi, dan gaji. Total biaya 
peralatan adalah sebesar Rp43.571.000. 
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5. Biaya penyusutan seluruh peralatan dan kendaraan yang digunakan adalah 
sebesar Rp10.253.562,5. 
6. Biaya Non Produksi 
a. Biaya transportasi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pengantaran 
pesanan produk kepada konsumen dengan total biaya sebesar Rp900.000 
b. Biaya makan dan minum yang dikeluarkan untuk karyawan adalah sebesar 
Rp.3.000.000 
c. Biaya sewa bangunan yang dikeluarkan adalah sebesar Rp3.000.000 per 
tahun, sedangkan perbulan sebesar Rp.250.000 didapat dengan membagi 
total biaya sewa per tahun dengan 12 bulan. 
 
Tabel 1. Data Hasil Produksi Maris Gama Bulan Mei 2020 




1. Paving Blok 450 9.000 
2. Batako  300 6.000 
3. Beton 20 400 
4. Saluran  40 800 
5. Loster  50 1.000 
6. Tutup Beton 5 100 
7. Makam  1 20 
 Total  17.320 
 Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
 
Deskripsi Identifikasi Biaya Per Produk 
1. Biaya Bahan Baku 
Tabel 2. Data Penggunaan Biaya Bahan Baku Langsung Per Produk 
Paving Blok 




1. Pasir 60 arko 2.500 150.000 
2. Semen 30 sak 64.000 1.920.000 
 Total   2.070.000 
Batako 




1. Pasir 300 arko 2.500 750.000 
2. Semen 60 sak 64.000 3.840.000 
 Total   4.590.000 
Beton 




1. Pasir 40 arko 2.500 100.000 
2. Semen 20 sak 64.000 1.280.000 
 Total   1.380.000 








1. Pasir 200 arko 2.500 500.000 
2. Semen 100 sak 64.000 6.400.000 
 Total   6.900.000 
Loster 




1. Pasir 60 arko 2.500 150.000 
2. Semen 30 sak 64.000 1.920.000 
 Total   2.070.000 
Tutup Beton 




1. Pasir 40 arko 2.500 100.000 
2. Semen 20 sak 64.000 1.280.000 
3. Besi 60 lonjor 14.000 840.000 
 Total   2.220.000 
Makam 




1. Pasir 10 arko 2.500 25.000 
2. Semen 10 sak 64.000 640.000 
3. Besi 80 lonjor 14.000 1.120.000 
 Total   1.785.000 
 Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Tabel 3. Data Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Per Produk 






1. Paving Blok 9.000 250 2.250.000 
2. Batako  6.000 400 2.400.000 
3. Beton 400 10.000 4.000.000 
4. Saluran  800 5.000 4.000.000 
5. Loster  1.000 3.000 3.000.000 
6. Tutup beton 100 10.000 1.000.000 
7. Makam 20 100.000 2.000.000 
 Total   18.650.000 
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3. Biaya Overhead Pabrik 
a. Biaya Bahan Pembantu  











1. Oli 20 liter 3.000 60.000 
Batako 
1. Oli 15 liter 3.000 45.000 
Beton 
1. Oli 18 liter 3.000 54.000 
Saluran 
1. Oli 15 liter 3.000 45.000 
Loster 
1. Oli 10 liter 3.000 30.000 
Tutup Beton 
1. Oli 10 liter 3.000 30.000 
Makam 
1. Oli 12 liter 3.000 36.000 
2. Keramik 40 dus 75.000 3.000.000 
3. Nat 
Keramik 
20 bks 15.000 300.000 
  Total  3.600.000 
Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
 
b. Biaya Listrik 
Tabel 5. Biaya Listrik Per Produk 











125 0,33 41,25 0,04125 1.467,28 60,52 20 1.210,4 
Batako 125 0,25 31,25 0,03125 1.467,28 45,85 20 917 
Beton 125 0,10 12,5 0,0125 1.467,28 18,34 20 366,8 
Saluran 125 0,20 25 0,025 1.467,28 36,68 20 733,6 
Loster 125 0,15 18,75 0,01875 1.467,28 27,51 20 550,2 
Tutup 
Beton 
125 0,05 6,25 0,00625 1.467,28 9,17 20 183,4 
Makam 125 0,03 3,75 0,00375 1.467,28 5,50 20 110 
   Total     4.071,4 
Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
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c. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 





Biaya Tenaga Kerja Tidak 
Langsung/produk (Rp) 
1. Paving Blok 623,55 519.622,92 
2. Batako 415,70 346.415,28 
3. Beton 27,71 23.091,57 
4. Saluran 55,42 46.183,14 
5. Loster 69,28 57.733,10 
6. Tutup Beton 6,92 5.766,64 
7. Makam 1,38 1.187,35 
 Total 1.200 1.000.000 
Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
 
4. Biaya Peralatan 
Tabel 7. Biaya Peralatan 




1. Cetakan paving 4 unit 400.000 1.600.000 
2. Cetakan batako 6 unit 400.000 2.400.000 
3. Cetakan beton 11 unit 2.500.000 27.500.000 
4. Cetakan saluran 19 unit 200.000 3.800.000 
5. Cetakan loster 6 unit 500.000 3.000.000 
6. Cetakan tutup 
beton 
4 unit 87.500 350.000 
7. Cetakan makam 1 unit 1.000.000 1.000.000 
8. Sekop 6 unit 60.000 360.000 
9. Ember 6 unit 12.000 72.000 
10. Cangkul 3 unit 100.000 300.000 
11. Ayakan 2 unit 50.000 100.000 
12. Selang air 15 m 7.000 105.000 
13. Mesin air 1 unit 750.000 750.000 
14. Arko 2 unit 550.000 1.100.00 
15. Palu karet 2 unit 25.000 50.000 
16. Cepang 6 unit 15.000 90.000 
17. Palu besi 4 unit 16.000 64.000 
18. Gunting kawat 1 unit 50.000 50.000 
19. Pemotong 
keramik 
1 unit 500.000 500.000 
20. Pemotong besi 1 unit 350.000 350.000 
21. Gergaji 1 unit 30.000 30.000 
  Total  Rp43.571.000 
Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
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5. Biaya Penyusutan 
Tabel 8. Biaya Penyusutan 











1. Mobil 20.000.000 8 2.500.000 2.187.500 
2. Cetakan paving 1.600.000 4 400.000 300.000 
3. Cetakan batako 2.400.000 4 600.000 450.000 
4. Cetakan beton 27.500.000 4 6.875.000 5.156.250 
5. Cetakan saluran 3.800.000 4 950.000 712.500 
6. Cetakan Loster 3.000.000 4 750.000 562.500 
7. Cetakan tutup 
beton 
350.000 4 87.500 65.625 
8. Cetakan makam 1.000.000 4 250.000 187.500 
9. Sekop 360.000 4 90.000 67.500 
10. Cangkul 300.000 4 75.000 56.250 
11. Ayakan 100.000 4 25.000 18.750 
12. Mesin air 750.000 8 187.500 70.312,5 
13. Arko 1.100.000 4 275.000 206.250 
14. Palu karet 50.000 4 12.500 9.375 
15. Cepang 90.000 4 22.500 16.875 
16. Palu besi 64.000 4 16.000 12.000 
17. Gunting kawat 50.000 4 12.500 9.375 
18. Pemotong 
keramik 
500.000 4 125.000 93.750 
19. Pemotong besi 350.000 4 87.500 65.625 
20. Gergaji 30.000 4 7.500 5.625 
  Jumlah   Rp10.253.5
62,5 
 
Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
 
6. Biaya Non Produksi  
a. Biaya Transportasi  







1. Paving Blok 9.000 467.640 
2. Batako  6.000 311.760 
3. Beton  400 20.784 
4 Saluran  800 41.568 
5. Loster  1.000 51.960 
6. Tutup Beton 100 5.196 
7. Makam  20 1.092 
 Total  17.320 900.000 
      Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
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b. Biaya Makan dan Minum 
Tabel 10. Biaya Makan dan Minum Per Produk 
No. 
Jenis Produk Total Unit 
Produksi 
Biaya makan dan 
minum/produk (Rp) 
1. Paving Blok 9.000 1.558.890 
2. Batako  6.000 1.039.260 
3. Beton  400 69.284 
4. Saluran  800 138.568 
5. Loster  1.000 173.210 
6. Tutup Beton 100 17.321 
7. Makam  20 3.467 
 Total  17.320 3.000.000 
      Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
c. Biaya Sewa Bangunan 
Tabel 11. Biaya Sewa Per Produk 
No. Jenis Produk Total Unit 
Produksi 
Biaya Sewa per 
Bulan 
Biaya Sewa per 
Produk 
1. Paving  blok 9.000 250.000 129.907.62 
2. Batako  6.000 250.000 86.605,08 
3. Beton  400 250.000 5.773,67 
4. Saluran 800 250.000 11.547,36 
5. Loster 1.000 250.000 14.434,18 
6. Tutup beton 100 250.000 1.443,41 
7. Makam 20 250.000 288,68 
 Total  17.320  250.000 
Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Activity Based Costing 
(ABC) 
1. Tahap Pertama 
a. Penggolongan berbagai aktivitas 
Tabel 12. Penggolongan Aktivitas 
No. Biaya Overhead Pabrik Tingkat Aktivitas 
1. Biaya Bahan Pembantu Unit 
2. Biaya Listrik Unit 
3. Biaya Tenaga Kerja 
Tidak Langsung 
Batch 
              Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
 
b. Menentuan pemicu biaya (cost driver yang tepat) 
Tabel 13. Pemicu Biaya (Cost Driver) 
No. Biaya Overhead Pabrik Tingkat Aktivitas Cost Driver 
1. Biaya Bahan Pembantu Unit Jumlah Unit 
2. Biaya Listrik Unit Jam mesin 
3. Biaya TKTL Batch Jam TKL 
  Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
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Tabel 14. Perhitungan Pemicu Biaya (Cost Driver) 
No. Jenis Produk Jumlah Unit Jumlah Jam Mesin Jam TKL 
1. Paving Blok 9.000 6,6 623,55 
2. Batako 6.000 5 415,70 
3. Beton 400 2 27,71 
4. Saluran 800 4 55,42 
5. Loster 1.000 3 69,28 
6. Tutup Beton 100 1 6,92 
7. Makam 20 0,6 1,38 
 Jumlah 17.320 22,2 1.200 
  Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
 
c. Penentuan Kelompok-kelompok biaya yang homogen (Homogeneus Cost 
Pool) 
Tabel 15. Cost Pool Homogen 
Cost Pool Biaya Overhead Pabrik Cost Driver Tingkat Aktivitas 
Pool 1 Biaya Bahan Pembantu Jumlah unit Unit 
Pool 2 Biaya Listrik Jam mesin Unit 
Pool 3 Biaya TKTL Jam TKL Batch 
  Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
 
d. Penentuan tarif kelompok (Pool Rate) 
Tabel 16. Pool Rate 
BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 
Biaya Bahan 
Pembantu 
3.600.000   
Biaya Listrik  4,071,4  
Biaya TKTL   1.000.000 
Total Biaya  3.600.000 4,071,4 1.000.000 
Cost Driver  Unit  Jam Mesin Jam TKL 
Nilai Dasar Alokasi 17.320 22,2 1.200 
Pool Rate 207,85 183,39 833,33 
  Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
Tabel 17. Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Activity BasedCosting 
(ABC) 
Biaya Bahan Baku Langsung                                                                    Rp21.015.000
Tenaga Kerja Langsung                                                                            Rp18.650.000 
Overhead Pabrik :   
     Biaya Bahan Pembantu                                      Rp3.599.962  
     Biaya Listrik                                                       Rp4.071,26  
     Biaya Tenaga Kerja Tidak 
Langsung                 
Rp1.008.295,96  
     Biaya Penyusutan Rp854.463,51  
Biaya Overhead Pabrik                                                                            Rp5.466.792,73 
Harga Pokok Produksi  Rp45.131.792,73 
Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 




Perhitungan Harga Jual Metode Cost Plus Pricing 




Paving Blok : 
Rp25.000 × 
9.000 : 50 
Rp4.500.000 
Rp4.968.402,63 






Rp200 × 6.000  
Rp1.200.000 
Rp7.503.605,96 






Rp25.000 × 400  
Rp10.000.000 
Rp5.746.619,62 






Rp10.000 × 800 
Rp8.000.000 
Rp11.233.049,03 




























0,96 × 100% 
96% 
Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
Perhitungan tersebut diperoleh dengan cara : (laba menurut perusahaan × 
masing-masing jumlah unit produksi per bulan = hasil : harga pokok produksi per 
produk × 100%). 
Tabel 19. Perhitungan Harga Jual Per Produk 
Paving Blok 
1. Biaya Non Produksi 
2. Biaya Produksi 
3. Total biaya produksi dan non ptoduksi 
4. Harga Jual 
Biaya total + (%laba x biaya total) 
Jumlah unit 
Harga jual per unit 









  Batako 
1. Biaya Non Produksi 
2. Biaya Produksi 
3. Total biaya produksi dan non ptoduksi 
4. Harga Jual 














1. Biaya Non Produksi 
2. Biaya Produksi 
3. Total biaya produksi dan non ptoduksi 
4. Harga Jual 
Biaya total + (%laba x biaya total) 
Jumlah unit 









1. Biaya Non Produksi 
2. Biaya Produksi 
3. Total biaya produksi dan non ptoduksi 
4. Harga Jual 
Biaya total + (%laba x biaya total) 
Jumlah unit 









1. Biaya Non Produksi 
2. Biaya Produksi 
3. Total biaya produksi dan non ptoduksi 
4. Harga Jual 
Biaya total + (%laba x biaya total) 
Jumlah unit 









1. Biaya Non Produksi 
2. Biaya Produksi 
3. Total biaya produksi dan non ptoduksi 
4. Harga Jual 
Biaya total + (%laba x biaya total) 
Jumlah unit 









1. Biaya Non Produksi 
2. Biaya Produksi 
3. Total biaya produksi dan non ptoduksi 
4. Harga Jual 
Biaya total + (%laba x biaya total) 
Jumlah unit 








Sumber : Data primer Maris Gama yang diolah 2020 
Dari tabel 19 diketahui bahwa harga jual paving blok per meter adalah 
sebesar Rp91.832, harga jual batako per unit sebesar Rp1.896,33, harga jual 
beton per unit sebesar Rp40.455,91, harga jual saluran per unit sebesar 
Rp24.691,87, harga jual loster per unit sebesar Rp27.144,35, harga jual tutup 
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Harga Pokok Produksi Industri Beton & Paving Blok Maris Gama dengan 
metode Activity Based Costing (ABC) adalah sebesar Rp45.131.792,73. Harga jual 
Paving blok lebih tinggi menurut metode cost plus pricing sebesar Rp92.000 
dibandingkan dengan harga jual perusahaan sebesar Rp65.000. Harga jual 
batako lebih rendah menurut metode cost plus pricing sebesar Rp1.900 
dibandingkan dengan harga jual perusahaan sebesar Rp3.500. Harga jual beton 
lebih rendah menurut metode cost plus pricing sebesar Rp40.500 dibandingkan 
dengan harga jual perusahaan sebesar Rp125.000. Harga jual saluran lebih 
rendah menurut metode cost plus pricing sebesar Rp24.700 dibandingkan dengan 
harga jual perusahaan sebesar Rp50.000. Harga jual loster lebih rendah menurut 
metode cost plus pricing sebesar Rp27.200 dibandingkan dengan harga jual 
perusahaan sebesar Rp35.000. Harga jual tutup beton lebih rendah menurut 
metode cost plus pricing sebesar Rp84.200 dibandingkan dengan harga jual 
perusahaan sebesar Rp125.000. Harga jual makam lebih rendah menurut metode 




Sebaiknya perusahaan meninjau kembali sistem pembebanan biayanya 
dalam perhitungan harga pokok produksi dan harga jual yang selama ini telah 
diterapkan. Perusahaan juga sebaiknya menghitung pengalokasian biaya 
overhead pabrik ke dalam aktivitas-aktivitas perusahaan dalam proses 
produksinya, sehingga biaya overhead yang dibebankan pada produk lebih tepat 
dan perhitungan harga pokok produksinya juga lebih akurat. Pihak perusahaan 
sebaiknya mulai mempertimbangkan perhitungan harga pokok produksi dengan 
metode Activity Based Costing (ABC) dan perhitungan harga jual dengan metode 
Cost Plus Pricing agar perhitungannya lebih akurat dan dapat diketahui seberapa 
besar laba yang didapatkan. 
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